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BAB V

PENUTUP

Semangat yang ada pada kaum difabel dibalik kekurangannya merupakan
bukti nyata bahwa mereka tidak mau dipandang sebelah mata, mereka tetap
memperjuangkan hak — haknya dengan melakukan sesuatu yang dapat mereka
lakukan, yang dimulai dari semangat dalam diri kaum difabel untuk menerima
kenyataan dan bangkit untuk menjalani kehidupannya, melakukan sesuatu hal
sebagai bukti bahwa_mereka-dapat melakukan-sesuatu hingga berbagi terhadap
sesama. Dalam menjalani kehidupannya, kaum difabel senantiasa dihadapkan
pada situasi yang sulit, dengan spirit yang dimilikinyalah membawa mereka dapat
melewati segala permasalahan — permasalahan yang dihadapinyadan menjadikan
mereka sebagai pribadi yang lebih kuat-Diwakili dari temuan kreatif penulis yang
melihat karakter salah satu menyandang difabel, yaitu penderita autis pada karya
yang dihasilkannya tercermin semangat dalam ekspresi keluguan atau kepolosan
dalam berkarya rupa, suara, gerak, dan lain-lain. menjadi inspirasi penulis dalam
berkesenian. Proses kreatif yang berakhir pada terciptanya sebuah karya pasti ada
yang dipandang paling maksimal dari karya-karya lain yang penulis ciptakan,
seperti karya yang berjudul “Menerima Kenyataan” merupakan cermin dari
sedikit semangat yang mendasar dari kaum difabel, yang dimana kaum difabel
mampu mempunyai semangat untuk menerima kenyataan terlahir dengan fisik

atau mental tidak seperti pada umumnya.
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Gb 65. AryaY . P, 5/5;silkscreen print on paper, Menerima-Kenyataan, 62x48cm, 2015

(sumber : dokumentasi penulis)

Proses Kreatif yang berakhir-pada terciptanya Karya yang dilakukan oleh
penulis pasti juga ada karya yang dianggap kurang-maksimal, seperti karya yang
berjudul “Mata “Hati” yang' cenderung ditujukan untuk khalayak umum agar
mereka melihat.'kaum difabel | dengan mata hati, .dan pada karya tidak

menceritakan semangat kaum difabel.
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Gb 66. Arya Y. P, 1/5, silkscreen/printon papersMata Hati, 42x52cm, 2015
(sumber..'dokumentasi penulis)

Tidak semua orang-terlahir ke dunia dengan tubuh' yang sempurna, ada
arus menerima kenyataan bahwa anggota tubuh mereka tidak lengkap atau tidak
berkembang secaranormal, namun mereka tidak menyerah dan mengeluh. Mereka
menjalani hidup dengan-semangat, bahkan mampu meraih prestasi dan melakukan
banyak hal yang mungkin diluar batas.kemampuan yang dimilikinya, sudah
seharusnya pengakuan atas mereka dilakukan, penghapusan stigma negatif juga
dihilangkan, serta memberikan ruang publik yang sepatutnya dilakukan agar
mereka merasakan hak — hak yang sepatutnya mereka dapatkan, semoga Kkita

dapat lebih berempati terhadap sesama.
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